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Abstak — Minat literasi masyarakat Indonesia saat ini tergolong rendah, hal ini dipengaruhi salah satunya kerena kurangnya
pengenalan literasi sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk literasi keluarga di kecamatan Curug, Tangerang
Banten. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus serta menggunakan teknik analisis data
penjodohan campbell. Hasil analisis data menemukan bahwa bentuk penguatan literasi keluarga di kecamatan Curug, Tangerang
Banten yaitu melalui menyediakan pojok baca di rumah, membaca bersama anak, mendengarkan anak bercerita dan membiasakan
rutinitas membaca setiap hari.

Kata Kunci: Literasi, Literasi Keluarga, Peran Orang Tua

Abstract — The interest in literacy of the Indonesian people is currently relatively low, this is influenced by one of them because of
the lack of introduction to literacy from an early age. This study aims to determine the form of family literacy in Curug district,
Tangerang Banten. This research uses a qualitative approach with a case study method and uses camp bell matchmaking data
analysis techniques. The results of the data analysis found that the form of family literacy in Curug sub-district, Tangerang Banten,
is through providing a reading corner at home, reading with children, listening to children telling stories and getting used to the

daily reading routine.
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L PENDAHULUAN

Literasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
kehidupan manusia (Fahmi et al., 2020), tidak terkeculi yaitu
anak usia dini. Literasi ini memiliki peranan penting bagi anak-
anak bahkan hingga remaja maupun dewasa untuk memperoleh
keterampilan hidup sehingga diharapkan mampu menghadapi
tantangan di zaman modern yang telah kita rasakan saat ini ini
(Hasan & Suwarni, 2012; Rohde, 2015).

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan periode awal yang
paling penting dan mendasar sepanjang rentang pertumbuhan
dan perkembangan kehidupan manusia (Gunartha, 2014). Masa
ini hanya terjadi sekali seumur hidup dan tidak bisa diulang
kembali. Selain itu pada masa ini menjadi masa perkembangan
yang sangat pesat pada anak sehingga sering disebut dengan
masa golden age (Fajriyah, 2018; Hasan & Suwarni, 2012).
Sebagaimana hasil peneitian yang dilakukan oleh Suggate et al.,
(2018) menemukan bahwa terdapat hubungan antara
kemampuan literasi anak hingga dia berusia remaja, sehingga
literasi dasar sebaiknya diperkenalkan sejak dini dengan
menggunakan teknik dan metode yang sesuai perkembangan
anak (Sandvik et al., 2014; Yansyah et al., 2021). Artinya
pengembangan kemampuan literasi yang dilakukan sejak usia
dini memiliki peranan besar hingga anak tersebut dewasa.
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Kemampuan literasi awal merupakan kemampuan penting
yang harus dicapai anak sebelum ia masuk ke dalam fase
sekolah (Hidayatullah et al., 2021). Berarti pendapat ini
menegaskan bahwa seahrusnya literasi ini telah dikuatkan mulai
dari sebelum anak itu memasuki usia sekolah daar. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan literasi dasar akan sangat
mempengaruhi kesuksesan belajar anak saat sekolah (Fajriyah,
2018). Jadi apabla literasi telah dikuatkan sebelum anak
sekolah, maka diharapkan kemampuan ini dapat membantu
kemampuan lainnya saat anak berada dibangku sekolah. Salah
satu upaya mengembangkan kemampuan literasi yaitu dapat
dengan melakukan kegiatan pengembangan professional guru,
pengembangan keterampilan menulis dan membaca siswa,
tentunya hal ini harus dilakukan sesuai dengan tahapan
perkembangan seorang anak(Tavdgiridze, 2016).

Pada usia dini pengembangan literasi ini berfokus pada
pengenalan atau praliterasi, misalnya mengenalkan huruf, angka
dan bunyi huruf alfabet kepada anak. Kemudian juga dengan
membangun kecintaan anak terhadap buku sehingga diharapkan
saat dewasa anak menggemari membaca buku. Penguatan
literasi ini sangat membutuhkan peran keluarga, terutama orang
tua. Keluarga merupakan pendidik pertama dan utama bagai
seorang anak, terutama adalah orang tua yang berperan sebagai
model. Layaknya seorang model maka sudah semestinya
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bertanggung jawab memberikan contoh terbaik untuk tumbuh
kembang anaknya, termasuk memberikan penguatan literasi di
lingkungan keluarga. Literasi keluarga merupakan salah satu
langkah preventif menyiapkan sumber daya manusia yang
kompetitif di masa depan, sehingga diharapkan setiap orang tua
mulai belajar memahami dan mempelajari berbagai hal atau
aktivitas dalam mendukung kemampuan literasi dan numerasi
anak sejak dini (Meliyanti et al., 2021).

Literasi keluarga sebagai pondasi atau landasan utama anak
untuk dapat meningkatkan pengetahuan sebagai kebutuhan
dalam hidupnya. Dengan demikian, efektifitas literasi keluarga
dalam mendukung aktivitas belajar anak dapat dijadikan sebagai
acuan bahwa pentingnya tata keluarga sebagai awal dalam
membangun literasi di rumah. Selain itu, dalam mendidik anak
dibutuhkan dedikasi orang tua untuk suatu tujuan yang ingin
dicapainya, sehingga dapat diimplikasikan dari hal-hal kecil
yang mencerminkan etika di rumah menjadikan anak tumbuh
dalam kemandirian, tanggung jawab dan dapat berpikir kritis
(Yunita et al., 2022)

Literasi keluarga dapat diartikan sebagai lingkungan yang
disediakan oleh keluarga agar anak dapat membangun
keterampilan literasinya. Lingkungan ini mencakup berbagai
keterampilan dan kemampuan anak, seperti membaca, menulis,
berperilaku sosial, maupun aspek perkembangan lainnya dengan
lingkungan fisik yang memuat keragaman dan ketersediaan
bahan untuk dieksplorasi oleh anak. Selain itu, lingkungan kaya
aksara juga ditandai dengan sikap masyarakat yang melibatkan
anak dalam kegiatan literasi interaktif di bawah pendampingan
orang dewasa yaitu anggota masyarakat yang ikut berinteraksi
di sekitar lingkungan main anak, termasuk misalnya; tetangga
dan kerabat (Ifina Trimuliana, 2021).

Semenjak covidl9 mulai menyerang hampir ke seluruh
Negara termasuk Indonesia, aktivitas pembelajaran mengalami
pergesaran dari tatap muka menjadi daring. Tentu saja dengan
pembelajaran melalui daring ini membutuhkan upaya yang lebih
khususnya yaitu orang tua. Orang tua harus mampu menjadi
guru bagi anak-anaknya untuk membantu proses pebelajaran
agar tetap berlangsung sebagaimaa yang diharapkan. Namun,
kenyataannya saat ini banyak orang tua terutama di Kampung
Sempur Desa Kadu Kecamatan Curug Tangerang yang
kewalahan dan merasa terbebani dengan mengurus proses
belajar anaknya, karena selama ini mereka jarang bersentuhan
dengan buku schingga literasi keluarga di desa ini kurang
terlihat, sedangkan semenjak pandemi ini bagaimanapun tetap
mengahruskan mereka untuk melakukan hal itu. Lalu apa yang
orang tua lakukan untuk penguatan literasi ini? Oleh karena itu
peneliti tertarik menulis artikel ini.

1L METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan jenis studi kasus. Studi kasus
merupakan suatu tipe kajian penelitian kualitatif yang
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memfokuskan pada suatu objek tunggal, individu, suatu
kelompok, suatu institusi atau lembaga, suatu organisasi.
Tujuan studi kasus adalah ingin mendapatkan gambaran atau
mendeskripsikan dan pemahaman secara mendalam tentang
keseluruhan kasus. Creswell (2016:169) mengemukakan bahwa
penelitian studi kasus merupakan penelitian yang bertujuan
menganalisis mendalam atas suatu kasus, baik itu peristiwa,
aktivitas, ataupun proses, baik secara individu maupun
kelompok. Pada penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan
atau memotret suatu gejala nyata atau situasi penguatan literasi
keluarga di di kecamatan Curug, Tangerang Banten.

III.  Hasil dan Pembahasan
1) Menyediakan pojok baca di rumah

BURUNC UnTA
oy P KAsuanz

Gambar 1. Pojok Baca

Orang tua menyediakan pojok baca yang berisi kumpulan-
kumpulan buku cerita yang bisa di baca anak kapan saja. Buku-
buku yang ada di pojok ini disusun atau dirapikan sendiri oleh
anak, tujuannya adalah agar anak senang dan tertarik untuk
bermain di sekitar pojok ini sehingga dapat memancing minat

bacanya.

2) Membaca bersama

Gambar 2. Membaca bersama orang tua
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Orang tua meluangkan waktu untuk membaca bersama anak,
hal ini biasanya dilakukan di malam hari saat bersantai dan
sebelum anak tidur. Saat membaca orang tua memberikan
keleluasaan kepada kepada anak tentang buku yang dibaca,
mulai dari gambar, huruf dan kata demi kata yang terdapat
dalam buku. Jadi peran orang tua saat membaca bersama bukan
untuk mendiktatori anak tentang cara membaca, melainkan
kebeasan ekplorasi terhadap buku tersebut.

3) Mendengarkan anak bercerita

R
—

Gambar 3. Mendengarkan anak bercerita

Orang tua maupun anggota keluarga yang lain meluangkan
waktu untuk mendengarkan anak bercerita, hal ini bahkan
dilakukan dengan sangat ekspresif dan bukan hanya sekedar
menanggapi sambil lalu sehingga anak merasa dihargai saat
bercerita.

4) Membiasakan anak membaca setiap hari dengan buku
kesukaannya

Gambar 4. Rutinitas membaca setiap hari

Membaca buku favorit yang telah disediakan di pojok baca
merupakan rutinitas setiap hari anak-anak. rutinitas ini tidak
selalu ditemani oleh orang tua, namun kadang kala anak-anak
membaca bersama saudara-saudaranya. Sedangkan orang tua
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hanya mengawasi dan memantau aktivitas mereka. Biasanya
aktivitas ini dilakukan saat anak bersantai di siang atau di sore
hari.

Pembahasan

Literasi Dasar (Basic Literacy) diartikan sebagai kemampuan
mendengarkan, membaca, menulis, dan berhitung. hal ini
didukung oleh pendapat Khair yang mengemukakan bahwa
literasi dasar merupakan kemampuan untuk mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis, dan menghitung (counting) yang
berkaitan dengan kemampuan analisis untuk memperhitungkan
(calculating),  mempersepsikan  informasi  (perceiving),
mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi (drawing)
berdasarkan pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi
(Khair et al., 2019). Pada hasil penelitian ini penguatan literasi
keluarga dilakukan melalui menyediakan pojok baca di rumah,
membaca bersama anak, mendengarkan anak bercerita dan
membiasakan rutinitas membaca setiap hari. Hal ini sesuai
dengan pendapat Bandura mengungkapkan hal yang sama
bahwa perilaku anak muncul dari meniru perilaku orang
dewasa. Orang tua adalah orang terdekat anak dan menjadi
orang pertama yang bertanggung jawab memberikan contoh
yang baik bagi anak pada penguatan literasi. Jadi, kebiasaan
membaca buku muncul karena terbiasa melihat orang tuanya
membaca buku saat di rumah (Morisson, 2016).

Skiner yang mengemukakan bahwa lingkungan memberikan
peranan penting dalam membentuk perilaku anak yang disebut
dengan pengondisian operant konditioning. Salah satu prinsip
pengondisian ini yaitu dengan memberikan penguatan dan
pelemahan terhadap kemunculan perilaku tersebut. Jadi
berdasarkan pendapat ini guru merupakan berperan penting
dalam memberikan penguatan atau pelemahan terhadap
kemunculan perilaku pada anak (Santrock, 2015). Saat orang
tua menghargai anak bercerita merupakan sebuah penguatan
yang membuat anak merasa dihargai sehingga mendorong
terbentuknya perilaku yang berulang dikemudian hari hingga
pada akhirnya menjadikan kegiatan ini sebagai rutinitas sehari-
hari.

IV. KESIMPULAN

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang harus
memberikan penguatan literasi kepada anak. Orang tua
bertanggung jawab sebagai role model yang akan dicontoh oleh
anak-anaknya. Selain itu, pembiasaan dalam kehidupan sehari-
hari juga menjadi suatu hal yang tidak bisa dipisahkan agar
anak-anak cinta terhadap buku sehingga kedepannya diharapkan
memiliki literasi yang baik.
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